
BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Musik dangdut sebagai media penggiring massa sangatlah berperan dan sangat 

mempengaruhi kampanye dalam Pilkada 2014 khususnya di Alun Alun Selatan Yogyakarta, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa : 

1. Musik dangdut  adalah sebuah  political branding atau pencitraan dari partai agar masyarakat 

meyakini bahwa partai tersebut benar-benar dekat dengan rakyat. Dangdut dalam posisinya 

sebagai bagian dalam proses komunikasi menjalankan peran sebagai bagian dari media 

penyampaian pesan politik. Pertunjukan ini memiliki sistem representasi yang kolektif, 

adanya aktor, pemeran, atau musisi hadirnya khalayak atau pemirsa, makna dari simbol-

simbol yang disampaikan. Penelitian ini memperlihatkan bahwa ada tiga bentuk interaksi 

dalam kampanye ini. Pertama adalah interaksi antara artis dengan massa sebagai penghibur 

dan yang dihibur. Kedua interaksi antara artis dan massa sebagai media dan komunikan. 

Interaksi ketiga adalah antara tim sukses/kandidat dengan artis sebagai profesional. 

2. Kepiawaian artis (biduanita) dalam musik dangdut, sebagai pesona atau daya tersendiri 

mampu menjadi daya pikat bagi massa yang hadir pada saat kampanye berlangsung. Aksi-

aksi yang dilakukan dalam memanfaatkan suasana, dilakukan pada saat intro awal, interlude 

dan setelah lagu berkahir dibawakan. Goyangan tubuh biduanita yang atraktifmerupakan 

bahasa yang mampu memberikan pengaruh pada massa untuk beradaptasi sebagai interaksi 

simbolik dengan massa. 
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